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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan di Desa Sukamaju, Kecamatan Air Nipis, Kabupaten Bengkulu Selatan, 

Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lingkungan batimetri dan 

paleoekologi dengan menggunakan tiga metode yang berbeda, yaitu analisa lingkungan 

pengendapan menggunakan analisa rasio P/B (Valchev, 2003), analisa paleoekologi 

menggunakan diagram indeks keanekaragaman  fisher (Murray, 1991) dan diagram 

triagular plot (Murray, 1974). Lokasi penelitian berada pada Formasi Lemau yang terletak 

pada Cekungan Bengkulu, dengan titik pengamatan dibagi menjadi 2 lintasan yaitu lintasan 

Air Bengkenang dan Lintasan Air Nipis. Lintasan Air Bengkenang terdiri atas 10 titik 

pengamatan dengan total 8 sampel batuan, pada lintasan Air Nipis terdiri atas  10 titik 

pengamatan dengan total 6 sampel batuan. Lingkungan batimetri yang terdapat pada lokasi 

penelitian berupa neritik dalam hingga neritik tengah, hal tersebut diperoleh dari hasil 

identifikasi persentase rasio plankton dan bentos yang dilakukan pada lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil proyeksi dari indeks keberagaman fosil, terindentifikasi bahwa lokasi 

penelitian berada pada lingkungan laut dangkal atau lagoons, didapatkan dari hasil 

perhitungan jumlah spesies dan individu dari fosil foraminifera bentonik. Paleoekologi 

daerah penelitian diinterpretasikan sebagai lingkungan marine lagoon, yang dibuktikan 

dengan melimpahnya fosil foraminifera bentonik dengan subordo Rotalina pada daerah 

penelitian.  

 

Kata Kunci : Foraminifera, Batimetri, Formasi Lemau, Paleoekologi 
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ABSTRACT 

The research was conducted in Sukamaju Village, Air Nipis District, South Bengkulu 

Regency, Bengkulu. This study aims to identify the bathymetric and paleoecological 

environment using three different methods, namely the analysis of the depositional 

environment using the P/B ratio analysis (Valchev, 2003), paleoecological analysis using 

the fisher diversity index diagram (Murray, 1991) and the triagular plot diagram ( 

Murray, 1974). The research location is in the Lemau Formation which is located in the 

Bengkulu Basin, with the observation point divided into 2 trajectories, namely the Air 

Bengkenang trajectory and the Air Nipis trajectory. The Air Bengkenang track consists of 

10 observation points with a total of 8 rock samples, the Air Nipis track consists of 10 

observation points with a total of 6 rock samples. The bathymetric environment found at 

the research site is in the form of deep neritic to middle neritic, this is obtained from the 

identification of the percentage ratio of plankton and benthos carried out at the research 

location. Based on the projection of the fossil diversity index, it was identified that the 

research location was in a shallow marine environment or lagoons, obtained from the 

calculation of the number of species and individuals from benthic foraminifera fossils. 

The paleoecology of the study area is interpreted as a marine lagoon environment, as 

evidenced by the abundance of bentonic foraminifera fossils with the suborder Rotalina in 

the study area. 

 

Keywords: Foraminifera, Bathymetry, Lemau Formation, Paleoecology
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Daerah Sukamaju terletak pada Kecamatan Air Nipis, Kabupaten Bengkulu, 

Bengkulu Selatan. Daerah ini termasuk kedalam Cekungan Bengkulu, yang terdiri atas 

beberapa formasi, yaitu Formasi Seblat, Formasi Lemau dan Formasi Simpang Aur. 

Formasi Seblat sebagian besar disusun oleh batupasir, batulanau dan batulempung 

gampingan, dan terendapkan saat terjadinya penurunan cekungan  pada Miosen Awal. 

Sementara Formasi Lemau terbentuk saat terjadinya fase regresi, terendapkan pada 

lingkungan transisi hingga laut dangkal, sedangkan Formasi Simpang Aur terendapkan 

pada lingkungan transisi yang terjadi pada Miosen Akhir hingga Pliosen (Kusnama et al, 

1992). Penelitian tugas akhir di daerah penelitian berfokus pada karakteristik fosil 

foraminifera bentonik yang ditemukan di Formasi Lemau dan hasil analisa paleoekolgi 

pada lokasi penelitian. Berdasarkan dari hasil pemetaan geologi sebelumnya, ditemukan 

fosil foraminifera bentonik yang cukup melimpah dan bervariasi pada lokasi penelitian 

sehingga analisa paleoekologi sangat tepat untuk dilakukan dilokasi penelitian. Analisa 

paleoekologi dilakukan untuk menentukan ekologi dan lingkungan masa lampau yang 

didapat dari hasil analisa foraminifera bentonik pada lokasi penelitian 

1.1 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian dari tugas akhir ini ialah untuk mengidentifikasi 

paleoekologi dan paleobatimetri daerah Sukamaju yang dilakukan melalui analisa terhadap 

foraminifera bentonik yang ditemukan dilokasi penelitian. Tujuan penelitian terdiri dari :  

1. Mengidentifikasi kondisi geologi daerah penelitian 

2. Analisa karakteristik batuan dan fosil formanifera bentonik lokasi penelitian 

3. Menganalisa lingkungan betimetri lokasi penelitian 

4. Identifikasi paleoekologi berdasarkan fosil foraminifera bentonik pada lokasi 

penelitian 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang merujuk pada penelitian ini, terdapat beberapa 

rumusan masalah pokok bahasan pada lokasi penelitian, didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi geologi lokasi penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik batuan dan fosil formanifera bentonik pada lokasi 

penelitian? 

3. Bagaimana lingkungan batimetri lokasi penelitian? 

4. Bagaimana hasil identifikasi paleoekologi berdasarkan fosil foraminifera 

bentonik pada lokasi penelitian? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan wilayah administrasi daerah penelitian terletak di wilayah Desa 

Sukamaju dan Desa Sukanegeri, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Bengkulu Selatan. 

Penelitian dilakukan dengan pemetaan geologi permukaan dengan kavlingan 5x5 km. 

Penelitian ini dibatasi pembahasannya berdasarkan kondisi geologi lokasi penelitian, hasil 

analisa fosil foraminifera dan hasil interpretasi analisa paleoekologi pada lokasi penelitian. 

1.4 Kesampaian Daerah 

Berdasakan letak administratif, daerah penelitian terletak pada Desa Sukamaju, 

Kabupaten Bengkulu, Bengkulu Selatan. Lokasi penelitian dapat ditempuh dengan 

menggunakan jalur darat baik menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda empat. 

Dengan titik keberangkatan terletak di Universitas Sriwijaya Inderalaya, maka 

membutuhkan waktu ±8 jam perjalanan untuk menempuh Desa Sukarami, kemudian dari 

desa tersebut memerlukan waktu ±10 menit dengan berjalan kaki.  

 

 

 

Gambar 1.1. Lokasi administratif daerah penelitian (tanahairindonesia.go.id dan Demnas). 
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